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SUMMARY

FATMALINA FEBRY. Implications of Giving Snakehead Fish Flour (Channa
striata) and Corn Flour (Zea mays) Cookies on Nutritional Status of Elementary
School Children (Supervised by YUANITA WINDUSARI, HERPANDI, AND
ROSTIKA FLORA).

The nutritional needs of school-age children (7-12 years old) are critical
because this period is characterized by high activity outside the home and the
influence of habits outside the family. Malnutrition in school-age children is often
caused by unbalanced food consumption, under-five nutritional problems, and
suboptimal growth. Stunting in Indonesia is still a concern, with the national
prevalence decreasing from 35.6% in 2010 to 23.6% in 2018. Stunting affects not
only physical growth. Unbalanced food consumption, under-five nutritional
problems, and suboptimal growth often cause malnutrition in school-age children
and cogpnitive ability, with contributing factors such as poor diet quality, inadequate
feeding practices, and insufficient food and water safety.

Food made from local food, such as processed fish products, has become a
daily consumption of the people of South Sumatra. Cork fish is one of the most
commonly consumed fish. Cork fish is a source of animal protein with albumin
content, complete essential amino acids, and high digestibility, which plays an
important role in muscle growth and brain development of children, improving
memory and concentration. Meanwhile, corn is a source of complex carbohydrates
and vegetable protein that contains essential amino acids such as methionine and
lysine as well as fiber that helps maintain digestive health and the stability of
children's blood sugar levels.

Cookies are one of the foods that everyone easily accepts because they have
a crunchy, dense texture and are favored by children. Cookies do not provide a
sense of satiety for a long time, so they are suitable as a snack or additional food
without disturbing the consumption of the main meal. In this study, cookies based
on cork fishmeal and cornmeal were designed as an innovative supplementary food
for school children. This formulation is rich in protein, carbohydrates, and essential
micronutrients needed to support children's growth and is practical for children to
consume. The Supplementary Feeding Program for School Children (PMT-AS),
which includes processed cork fishmeal and cornmeal in the form of cookies, is
believed to be liked by children and can improve their nutritional status.

This study aims to (1) analyze the nutrient content and protein digestibility of
cork fishmeal and cornmeal cookies as additional food for stunted children. (2)
Analyze the effect of the supplementary food intervention of cork fish flour cookies



and corn flour on nutritional status, namely body weight, height, hemoglobin levels,
serum albumin levels, and serum ferritin levels in children after giving cookies. (3)
Recommend cork fishmeal and cornmeal cookies as supplementary food for stunted
children.

To achieve the objectives, this research is divided into two stages: the first
stage of research is descriptive research using experimental methods to test the
nutrients and digestibility of cookies conducted at Chem-Mix Pratama Laboratory
Yogyakarta and compare it with SNI 2973: 2011 and Permenkes Number 51 of
2016 standards. In the second phase of the study, the intervention of giving cookies
to elementary school children aged 7-12 years for 14 days was carried out to see
body weight, height, albumin levels, ferritin levels, and hemoglobin levels.
Respondents used in this study were determined purposively and divided into two
groups, namely control and intervention. The control group will be given standard
cookies, and the intervention group will be given treatment cookies. The research
was conducted at SDN 072 and SDN 075, which are located in Seberang Ulu |
District, Palembang City. The determination of the research location was carried
out purposively according to the needs of the study.

The results showed that the nutritional content of cork fishmeal and cornmeal
cookies tended to be higher than standard cookies. When compared with SNI 01-
2973-2011 and Permenkes No. 51 of 2016, the nutritional content (energy, protein,
fat and carbohydrates) and water in cork fishmeal and cornmeal cookies have been
fulfilled except for ash, iron, calcium and phosphor. The recommendation for cork
fishmeal and cornmeal cookies for school children aged 7-12 years is 5 pieces (50
g) per day which contains 244.41 kcal, 7.72 g protein and 12.58 g fat.

Statistical analysis showed that there were significant differences in
hemoglobin levels (p = 0.000), albumin levels (p = 0.024) and ferritin levels (p =
0.031) indicating that the intervention had a significant impact on these three
parameters. Principal Component Analysis (PCA) showed that height and weight
were the variables with the greatest contribution to nutritional status attributes and
the intervention group showed higher dominance compared to the control group.

This study provides recommendations that supplementary foods can be
developed into healthy foods based on cork fish and corn in the form of cookies
that are nutritious, affordable, and easy to consume to improve the nutrition of
school children. This product supports children's physical and cognitive growth,
and prevents malnutrition. This program can be implemented in collaboration with
the government, related agencies, universities, local entrepreneurs or MSMEs,
schools, and logistics companies to ensure accessibility and sustainability of
nutrition interventions that have a positive impact on children's health and local
food security.
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It was concluded that the intervention of cork fishmeal cookies and cornmeal
can affect the increase in nutritional intake with indications of stunting in the form
of increased body weight, height, hemoglobin, and ferritin levels. Based on this, the
innovation of making cookies with a combination of cork fish flour and corn flour
is useful in helping to solve the problem of stunting.

Universitas Sriwijaya



RINGKASAN

FATMALINA FEBRY. Implikasi Pemberian Cookies Tepung lkan Gabus
(Channa striata) dan Tepung Jagung (Zea mays) Terhadap Status Gizi Anak
Sekolah Dasar (Dibimbing oleh YUANITA WINDUSARI, HERPANDI, dan
ROSTIKA FLORA).

Kebutuhan gizi anak usia sekolah (7-12 tahun) sangat penting karena masa
ini ditandai dengan aktivitas di luar rumah yang tinggi dan pengaruh kebiasaan di
luar keluarga. Kekurangan gizi pada anak usia sekolah sering disebabkan oleh
konsumsi makanan yang tidak seimbang, masalah gizi saat balita, dan pertumbuhan
yang tidak optimal. Masalah stunting di Indonesia masih menjadi perhatian, dengan
prevalensi nasional menurun dari 35,6% pada 2010 menjadi 23,6% pada 2018.
Stunting tidak hanya mempengaruhi pertumbuhan fisik tetapi juga kemampuan
kognitif, dengan faktor penyebab seperti kualitas makanan yang buruk, praktik
pemberian makan yang kurang memadai, serta ketidakcukupan keamanan pangan
dan air.

Makanan berbahan pangan lokal seperti produk hasil olahan ikan sudah
menjadi konsumsi masyarakat Sumatera Selatan sehari-hari. lkan Gabus
merupakan salah satu ikan yang umum dikonsumsi. Ikan gabus merupakan sumber
protein hewani dengan kandungan albumin, asam amino esensial lengkap, dan daya
cerna tinggi yang berperan penting dalam pertumbuhan otot dan perkembangan
otak anak, meningkatkan daya ingat dan konsentrasi. Sementara itu, jagung adalah
sumber karbohidrat kompleks dan protein nabati yang mengandung asam amino
esensial seperti metionin dan lisin serta serat yang membantu menjaga kesehatan
pencernaan dan kestabilan kadar gula darah anak.

Cookies merupakan salah satu makanan yang mudah diterima semua orang
karena memiliki tekstur renyah, padat, dan digemari oleh anak-anak. Cookies tidak
memberikan rasa kenyang dalam waktu lama sehingga cocok dijadikan camilan
atau makanan tambahan tanpa mengganggu konsumsi makanan utama. Dalam
penelitian ini, cookies berbasis tepung ikan gabus dan tepung jagung dirancang
sebagai inovasi makanan tambahan untuk anak sekolah. Formulasi ini kaya akan
protein, karbohidrat, dan mikronutrien penting yang dibutuhkan untuk mendukung
pertumbuhan anak serta praktis dikonsumsi anak-anak. Program Pemberian
Makanan Tambahan Anak Sekolah (PMT-AS) dari olahan tepung ikan gabus dan
tepung jagung dalam bentuk cookies diyakini dapat disukai anak-anak dan dapat
meningkatkan status gizi.

Penelitian ini bertujuan untuk (1) Menganalisis kandungan zat gizi dan daya
cerna protein cookies tepung ikan gabus dan tepung jagung sebagai makanan
tambahan untuk anak stunting. (2) Menganalisis pengaruh intervensi makanan
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tambahan cookies tepung ikan gabus dan tepung jagung terhadap status gizi yaitu
berat badan, tinggi badan, kadar hemoglobin, kadar serum albumin dan kadar serum
ferritin pada anak setelah pemberian cookies. (3) Rekomendasi cookies tepung ikan
gabus dan tepung jagung sebagai makanan tambahan bagi anak stunting.

Untuk mencapai tujuan, penelitian ini dibagi menjadi dua tahap: penelitian
tahap pertama merupakan penelitian deskriptif menggunakan metode eksperimen
untuk menguji zat gizi dan daya cerna cookies yang dilakukan di Laboratorium
Chem-Mix Pratama Yogyakarta serta membandingkan dengan standar SNI
2973:2011 dan Permenkes Nomor 51 tahun 2016. Pada penelitian tahap kedua
dilakukan intervensi pemberian cookies terhadap anak sekolah dasar usia 7 -12
tahun selama 14 hari untuk melihat berat badan, tinggi badan, kadar albumin, kadar
ferritin dan kadar hemoglobin. Responden yang digunakan dalam penelitian ini
ditentukan secara purposive dan dibagi menjadi dua kelompok yaitu kontrol dan
intervensi. Kelompok kontrol akan diberikan cookies standar dan kelompok
intervensi akan diberikan cookies perlakuan. Penelitian dilakukan di SDN 072 dan
SDN 075 yang terletak di Kecamatan Seberang Ulu | Kota Palembang. Penentuan
lokasi penelitian dilakukan secara purposive sesuai dengan kebutuhan penelitian.

Hasil penelitian menunjukkan hasil bahwa kandungan gizi cookies tepung
ikan gabus dan tepung jagung cendrung lebih tinggi dibandingkan cookies standar.
Jika dibandingkan dengan SNI 01-2973-2011 dan Permenkes No. 51 Tahun 2016,
maka kandungan gizi (energi, protein, lemak dan karbohidrat) dan air pada cookies
tepung ikan gabus dan tepung jagung telah terpenuhi kecuali kadar abu, besi,
kalsium dan phosphor. Anjuran cookies tepung ikan gabus dan tepung jagung untuk
anak sekolah usia 7 — 12 tahun adalah 5 keping (50 g) per hari yang mengandung
244,41 Kkal, 7,72 gr protein dan 12,58 g lemak.

Berdasarkan hasil analisis statistik didapat data bahwa ada perbedaan
signifikan pada kadar hemoglobin (p = 0,000), kadar albumin (p = 0,024) dan kadar
ferritin (p = 0,031) yang mengindikasikan bahwa intervensi berdampak signifikan
terhadap ketiga parameter ini. Berdasarkan Principal Component Analysis (PCA)
didapat hasil bahwa tinggi badan dan berat badan merupakan variabel dengan
kontribusi terbesar terhadap atribut status gizi dan kelompok intervensi
menunjukkan dominasi yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok kontrol.

Penelitian ini memberikan rekomendasi bahwa makanan tambahan dapat
dikembangkan menjadi makanan sehat berbasis ikan gabus dan jagung dalam
bentuk cookies yang bergizi, terjangkau, dan mudah dikonsumsi untuk
meningkatkan gizi anak sekolah. Produk ini mendukung pertumbuhan fisik dan
kognitif anak, serta mencegah kekurangan gizi. Program ini dapat dilaksanakan
dengan kerjasama yang melibatkan pemerintah, dinas terkait, perguruan tinggi,
pengusaha lokal atau UMKM, sekolah, dan perusahaan logistik untuk memastikan
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aksesibilitas dan keberlanjutan intervensi gizi yang berdampak positif pada
kesehatan anak-anak dan ketahanan pangan lokal.

Disimpulkan bahwa intervensi cookies tepung ikan gabus dan tepung jagung
dapat mempengaruhi peningkatan asupan gizi dengan indikasi stunting berupa
peningkatan berat badan, tinggi badan, kadar hemoglobin dan feritin. Berdasarkan
hal tersebut inovasi pembuatan cookies dengan kombinasi tepung ikan gabus dan
tepung jagung bermanfaat dalam membantu menyelesaikan masalah stunting.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kebutuhan gizi anak usia sekolah 7-12 tahun perlu mendapatkan
perhatian karena anak seusia ini memiliki beragam aktifitas diluar rumah dan
mudah terpengaruh kebiasaan diluar keluarganya (Chandradewi and Adiyasa,
2021). Anak usia sekolah yang kekurangan gizi diakibatkan tidak
mengkonsumsi gizi seimbang dan kekurangan gizi saat balita serta tidak
tercapainya perbaikan pertumbuhan yang optimal pada usia selanjutnya (Nita
et al., 2021). Hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) menyatakan prevalensi
stunting pada anak 5-12 tahun secara nasional tahun 2010 adalah 35,6 % (15,1
% sangat pendek dan 20,5 % pendek). Prevalensi stunting ini menurun pada
Tahun 2013 yaitu 30,7 persen (12,3% sangat pendek dan 18,4% pendek) dan
pada Tahun 2018 yaitu 23,6% (6,7% sangat pendek dan 16,9% pendek)
(Kemenkes RI, 2013, 2018a).

Anak stunting tidak hanya gagal mencapai potensi pertumbuhan linier
yang disebabkan kondisi kesehatan yang kurang optimal serta nutrisi dan
perawatan yang tidak memadai, namun juga menderita kerusakan fisik dan
kognitif parah yang tidak dapat diubah yang menyertai pertumbuhan yang
terhambat (De Onis and Branca, 2016). Beberapa penyebab stunting pada anak
yaitu kualitas makanan yang tidak baik, praktik pemberian makan yang tidak
memadai, keamanan makanan dan air. Makanan berkualitas buruk meliputi
kualitas mikronutrien yang buruk, keragaman makanan yang rendah dan
asupan makanan sumber hewani, kandungan antinutrisi, dan rendahnya
kandungan energi dari makanan pendamping (Beal et al., 2018). Pada negara
berkembang, anak rentan mengalami gangguan pertumbuhan fisik akibat
asupan makanan yang buruk (Geberselassie et al., 2018). Asupan gizi yang
tidak adekuat penyebab masalah gizi di Indonesia karena ketersediaan
makanan tidak mencukupi baik dari segi kuantitas maupun kualitas (Lasepa et
al., 2022).



Pemberian Makanan Tambahan Anak Sekolah (PMT-AS) merupakan
program pemerintah untuk meningkatkan asupan gizi dan status gizi anak
sesuai dengan umurnya (Zahro et al., 2023). Program ini mulai dilaksanakan
sejak tahun 1997 berdasarkan Instruksi Presiden RI Nomor 1 Tahun 1997
tentang Program Makanan Tambahan Anak Sekolah. Bentuk dan jenis
makanan yang disajikan berupa makanan jajanan atau makanan kecil dengan
tetap memperhatikan aspek mutu dan keamanan pangan serta menggunakan
bahan hasil pertanian setempat (Safitri and Fitriana, 2022). Evaluasi terhadap
program PMT-AS juga telah dilakukan oleh pemerintah dan menunjukkan efek
positif bagi anak-anak, sekolah, masyarakat, petani lokal, dan penjual makanan
(Sekiyama et al., 2018).

Pemberian makanan tambahan anak sekolah yang konsisten terbukti
meningkatkan status gizi pada anak yang kekurangan gizi. Anak sekolah yang
mengikuti program pemberian makanan di sekolah juga menunjukkan
peningkatan fungsi kognitif, tingkat kehadiran di sekolah, meningkatkan
kapasitas belajar dan prestasi akademik serta mengurangi angka putus sekolah
(Lardner et al., 2015; Agbozo et al., 2017; Demilew and Emiru, 2018; Hussein
et al,, 2023). Saat ini pemerintah menggalakkan Pemberian Makanan
Tambahan (PMT) berbahan pangan lokal yang merupakan salah satu strategi
penanganan masalah gizi pada anak (Ministry of Health, 2023).

Pengembangan formula makanan tambahan berbasis pangan lokal dapat
dilakukan dengan mempertimbangkan aspek gizi, manfaat kesehatan, daya
terima, daya tahan serta keunggulan sumberdaya pangan lokal (S Widodo et
al., 2015). Makanan tambahan berbasis pangan lokal terbukti memiliki
efektivitas dan lebih mudah diterima dibandingkan dengan suplementasi. Hasil
studi sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan produk makanan lokal atau
disubtitusi bahan pangan lokal terbukti dapat meningkatkan status gizi anak
yang kekurangan gizi (Nadimin et al., 2018).

Salah satu bahan pangan lokal yang banyak mengandung gizi adalah
ikan gabus yang merupakan sumber protein hewani lengkap dan bermutu tinggi

dengan kandungan asam-asam amino esensial yang lengkap serta daya
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cernanya tinggi sehingga jumlah yang dapat diserap juga tinggi. Ikan memiliki
kandungan zat gizi yang sangat penting untuk pertumbuhan dan perkembangan
balita (S Widodo et al., 2015; Salmayati et al., 2016; Setyawati et al., 2021).
Menurut Tabel Komposisi Pangan Indonesia (2017) ikan gabus segar memiliki
kandungan protein sebesar 16,2% dan ikan gabus kering memiliki kandungan
protein sebesar 58,0%. Sedangkan daging ikan gabus yang telah dikeringkan
dan dibuat menjadi tepung memiliki kandungan protein sekitar 66% (Prastari
etal., 2017).

Pangan lokal Indonesia lainnya yaitu Jagung (Zea mays) merupakan
pangan yang memiliki sumber karbohidrat dan protein, selain itu memiliki
komponen fungsional terdiri dari serat pangan, asam lemak esensial, isoflavon,
mineral (Ca, Mg, K, Na, P, Ca dan Fe), antosianin, beta karoten (provitamin
A), dan juga komponen asam amino sulfur yang jumlahnya tinggi seperti
metionin dan sistein yang dibutuhkan oleh tubuh. Pemanfaatan jagung secara
sederhana dapat dilakukan dengan mengolah jagung menjadi bentuk tepung.
Tepung jagung memiliki keuntungan diantaranya memiliki umur simpan yang
lama dan lebih praktis dalam pengolahannya (Nuri, 2018). Pada pembuatan
cookies tepung jagung mampu memperkuat struktur adonan cookies
(Fatkurahman et al., 2012).

Bahan baku ikan gabus dan jagung dapat diolah menjadi cookies yang
tinggi akan nutrisi. Cookies adalah makanan ringan dengan rasa renyah,
memiliki rasa manis dan berukuran kecil yang disukai oleh segala usia
(Erniyanti and Sadimantara, 2019). Pembuatan cookies dengan substitusi
tepung jagung dan tepung ikan gabus dapat meningkatkan asupan nutrisi pada
anak. Cookies ini dapat digunakan sebagai alternatif makanan tambahan untuk
menambah asupan gizi pada anak stunting.

Mengingat dampak stunting yang luar biasa bagi pertumbuhan dan
perkembangan anak. Pemberian makanan tambahan lokal pada anak stunting
merupakan salah satu cara untuk meningkatkan asupan gizinya, terutama
protein dan zat besi. Protein merupakan salah satu zat gizi makro yang

berfungsi sebagai zat pembangun, pemelihara sel dan jaringan tubuh serta
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1.2

membantu dalam metabolisme sistem kekebalan tubuh seseorang
(Ayuningtyas et al., 2018). Sedangkan zat besi membantu meningkatkan
imunitas tubuh, sehingga penyakit infeksi tidak mudah masuk ke dalam tubuh.
Anemia besi dan penyakit infeksi yang berkepanjangan akan berdampak pada
pertumbuhan linier anak (Damayanti, 2016). Sistim imun yang rendah
menyebabkan mudahnya terjadi inflamasi jika terpapar penyakit infeksi, dan
inflamasi yang berulang ulang berkontribusi pada masalah gizi anak (Zambruni
etal., 2019).

Provinsi Sumatera Selatan bukan merupakan wilayah dengan persentase
stunting anak usia 5-12 tahun tertinggi pada tahun 2018, namun Kota
Palembang memiliki persentase cukup tinggi yaitu 19,19% (6,68% sangat
pendek dan 12,51% pendek). Palembang memiliki sumberdaya perikanan yang
cukup potensial, sehingga pemanfaatan sumberdaya ikan untuk konsumsi
masyarakat terutama bagi anak perlu ditingkatkan, sebagai upaya menunjang
status gizi anak sekolah. Begitu juga dengan ketersediaan jagung yang cukup
melimpah di Kota Palembang. Sedangkan Kecamatan Seberang Ulu 1
memiliki prevalensi stunting yang cukup tinggi dengan karakteristik wilayah
kawasan kumuh dan tertinggal, dimana sebagian besar masyarakat masih
menggunakan air dari Sungai Musi untuk kebutuhan seperti mandi, mencuci,
hingga air minum (Cahyadi, A., Siati and Fatih, 2018).

Berdasarkan latar belakang tersebut perlu dilakukan penelitian mengenai
formulasi cookies tepung ikan gabus dan tepung jagung sebagai alternatif
makanan tambahan pada anak stunting. Apabila terbukti cookies tepung ikan
gabus dan tepung jagung berpengaruh positif terhadap status gizi (berat badan,
tinggi badan, serum albumin, hemoglobin dan serum ferritin) pada anak
sekolah, maka cookies ini dapat direkomendasikan sebagai salah satu alternatif

makanan tambahan bagi anak stunting.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka untuk menjawab

“Bagaimana implikasi pemberian Cookies Tepung lkan Gabus dan Tepung
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1.4

Jagung terhadap status gizi anak sekolah? Maka rumusan masalah pada

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana kandungan gizi cookies tepung ikan gabus dan tepung jagung
dan kontribusinya terhadap Angka Kecukupan Gizi Anak Sekolah?

2. Bagaimana implikasi cookies tepung ikan gabus dan tepung jagung terhadap
status gizi (berat badan, tinggi badan, kadar hemoglobin, kadar serum
albumin dan kadar serum ferritin) anak sekolah?

3. Bagaimana rekomendasi cookies tepung ikan gabus dan tepung jagung

sebagai makanan tambahan bagi anak sekolah?

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah:

1. Menganalisis kandungan gizi cookies tepung ikan gabus dan tepung jagung
dan kontribusinya terhadap Angka Kecukupan Gizi Anak Sekolah.

2. Menganalisis implikasi cookies tepung ikan gabus dan tepung jagung
terhadap status gizi (berat badan, tinggi badan, kadar hemoglobin, kadar
serum albumin dan kadar serum ferritin) anak sekolah.

3. Memberikan rekomendasi cookies tepung ikan gabus dan tepung jagung

sebagai makanan tambahan bagi anak sekolah.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini merupakan salah satu upaya dalam mengembangkan riset
mengenai makanan tambahan di Indonesia berupa cookies tepung ikan gabus
dan tepung jagung. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi
terkait pengaruh cookies tepung ikan gabus dan tepung jagung sebagai
makanan tambahan bagi anak. Penelitian ini diharapkan dapat menjadikan
cookies tepung ikan gabus dan tepung jagung sebagai alternatif makanan
tambahan bagi anak stunting untuk dapat memenuhi kebutuhan asupan gizi dan
meningkatkan berat badannya. Penggunaan ikan gabus dan jagung sebagai
bahan baku makanan tambahan juga sebagai langkah untuk memanfaatkan
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1.6

produk lokal yang cukup melimpah di Sumatera Selatan terutama Kota
Palembang.

Kebaharuan Penelitian

Pemberian Makanan Tambahan Anak Sekolah (PMT-AS) yang dianjurkan
pemerintah dapat berupa makanan lengkap atau makanan kudapan. Namun
sampai saat ini belum diperoleh laporan data terbaru mengenai makanan
tambahan berbahan pangan lokal khususnya di Kota Palembang yang
diperuntukkan bagi anak sekolah yang stunting. Cookies tepung ikan gabus dan
tepung jagung merupakan makanan tambahan yang mudah dikonsumsi dan
disukai anak-anak yang diharapkan dapat meningkatkan asupan gizi dan
meningkan status gizi anak sekolah. Pada penelitian ini, bukan hanya menguiji
kandungan gizi pada cookies namun juga akan diuji terlebih dahulu secara

klinis pada anak sekolah.

Ruang Lingkup Studi

1. Stunting
Stunting merupakan kegagalan untuk mencapai pertumbuhan optimal yang
disebabkan oleh keadaan kekurangan gizi yang berlangsung dalam waktu
lama yang ditandai kurangnya tinggi badan menurut umur. Stunting
berdasarkan indikator tinggi badan menurut umur (TB/U) memiliki Z-score
<-2 standar deviasi. Pada penelitian ini anak sekolah yang berisiko terhadap
stunting juga dimasukan sebagai sampel penelitian.

2. Pemberian Makanan Tambahan Anak Sekolah (PMT-AS)
Pemberian Makanan Tambahan Anak Sekolah (PMT-AS) merupakan
program pemerintah untuk meningkatkan asupan gizi dan status gizi anak
sesuai dengan umurnya. Bentuk dan jenis makanan yang disajikan berupa
makanan lengkap atau makanan kudapan dengan tetap memperhatikan

aspek mutu dan keamanan pangan serta menggunakan bahan pangan lokal.
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3. Cookies tepung ikan gabus dan tepung jagung
Cookies adalah makanan ringan dengan rasa renyah, memiliki rasa manis
dan berukuran kecil yang disukai oleh anak. Cookies dengan substitusi
tepung jagung dan tepung ikan gabus dapat meningkatkan asupan nutrisi
pada balita. Cookies ini dapat digunakan sebagai alternatif makanan

tambahan untuk menambah asupan gizi pada anak stunting.
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